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TERNYATA sikap kedua gadis itu

membuat Gupita menjadi bingung.

Namun, dalam pada itu, seseorang

muncul dari balik gerumbul sambil

berkata sareh, “Sudahlah, Ngger. Aku su-

dah mengatakan, bahwa cara yang kau

pilih agaknya kurang menguntungkan.

“Biarlah, Guru,”jawab Sekar Mirah.

Gupita yang berpaling juga mende-

ngar suara itu, terperanjat pula. Dengan

serta-merta ia berdesis, “Paman

Sumangkar.”

“Ya, Anakmas. Akulah yang telah

membawa Angger Sekar Mirah ke tlatah

Menoreh.” “Tetapi kenapa Paman biarkan

perkelahian ini terjadi? “

“Aku tidak dapat mencegahnya.

Tetapi aku tahu bahwa Angger ada di

dekat arena, sehingga aku percaya bahwa

tidak akan terjadi sesuatu yang

mengkhawatirkan.”

Gupita mengerutkan keningnya.

Kemudian jawabnya, “Tetapi aku mene-

mui kesulitan untuk melerainya, Paman.

“Angger Sekar Mirah akan menghen-

tikan perkelahian.”

“Tidak,”tiba-tiba Sekar Mirah memo-

tong, “aku akan berkelahi terus.”

“Jangan, Ngger. Sebaiknya kau

berhenti.”

“Aku tidak akan berhenti. Gadis itu

harus berlutut di bawah kakiku.”

“Bagus,”sahut Pandan Wangi, “mari-

lah kita teruskan. Aku atau kau yang

akan mencium telapak kaki.”

“Tidak!” suara Sumangkar meninggi.

“Aku perintahkan Angger Sekar Mirah

menghentikan perkelahian.”

Dada Sekar Mirah berdesir. Tetapi ia

tidak dapat membantah lagi. Ia sadar,

bahwa gurunya benar-benar menghenda-

ki perkelahian berhenti.

Dan tiba-tiba saja Pandan Wangi

bertanya kepada Sumangkar, “Siapakah

Kiai? Apakah perempuan ini murid

Kiai?”

“Ya, Ngger,”jawab Sunvingkar, “gadis

ini adalah muridku.” “Kenapa tiba-tiba

saja ia menyerangku? Baik dengan kata-

kata maupun dengan tongkat itu?”

Sumangkar menarik napas dalam-da-

lam. “Maafkan, Ngger. Aku kira hal ini

hanya terjadi karena kesalahpahaman.”

“Tidak, bukan sekedar salah pa-

ham,”sahut Pandan Wangi. “Kami belum

berkenalan, belum berbicara tentang apa

pun. Apa yang dapat menimbulkan salah

paham?”

Sumangkar mengangguk-anggukkan

kepalanya. “Kau benar, Ngger. Tetapi

pembicaraan Angger dengan orang-orang

yang menyerang Angger berdua sebelum

inilah yang dapat menumbuhkan salah

paham.”

Gupita menarik napas. “Itukah se-

babnya, Paman? Dan Paman tidak

mencegahnya?” 

“Aku sudah mencoba, Ngger.” 

(Bersambung)-f
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Hidup Damai Berpikir Santai

HIDUP damai tenteram sejahtera merupakan

impian yang fundamental dan tentu saja ingin dimi-

liki setiap insan. Ketenangan dan kedamaian me-

mang dijadikan dasar pokok di dalam perjalanan hi-

dup sehari-hari. Banyak orang yang pandai men-

jalani hidup dengan cara mengompromikan

perasaan sesuai dengan kesukaannya. Ini yang ke-

mudian terselubung di benak kita bahwa hidup ter-

gantung pola pikir kita di arahkan ke mana.

Perasaan seseorang setiap hari memang tidak

akan mulus. Saya pikir memang ada jalan yang

kadang berliku-liku pada setiap perjalanan kita. Tapi

setidaknya kita inilah yang kudu lihai dalam berpikir,

katakanlah bisa menjadi sopir dalam tubuh untuk

mengatur jalannya pikiran. Di sini perlunya kita

membiasakan ketenangan dan perasaan dengan

mengatur ekspresi kehidupan. Hingga kita bisa me-

ngontrol otak dalam tindakan yang seimbang serta

adaptif dalam mengambil keputusan berpikir.

Kebahagiaan yang sebenarnya mesti dimiliki se-

tiap orang dan begitu pun sebaliknya. Akan tetapi

lebih santai dan lebih bahagia lagi ketika kita tidak

berpikir harus bahagia. Kadang penulis dan pemba-

ca berpikir, ÒKenapa sih hidup saya malah begini?

Kenapa sih pikiran saya selalu stres dan ruwet?Ó

Maka dalam buku yang bertajuk ÒHidup Damai

Tanpa Berpikir BerlebihanÓ setebal 154 halaman ini

akan menjawab keluh kesah pertanyaan penulis

dan pembaca sekalian di dalam mengontrol pikiran

dengan kenyataan.

Buku yang didasari dari pengalaman psikiater

Jepang Tsuneko Nakamura yang sudah berkarier

hampir 70 tahun ini ditulis oleh Hiromi Okuda yang

banyak membahas subkontrol kehidupan berpikir

sehari-hari. Mulai dari apa tujuan kita bekerja hingga

panjang lebar ia membahas daya tarik dalam berin-

teraksi dengan manusia dan resep-resep kehidup-

an kita dengan cara menenangkan hati setiap hari.

Buku Self Improvement ini tidak hanya memba-

has apa tujuan bekerja, menenangkan hati, dan

membagi waktu yang tertata. Selain itu, psikiater

Hiromi Okuda juga menjelaskan panjang lebar ten-

tang memilih hal mana yang lebih prioritas dan

mana yang tidak, juga cara agar bisa menjalani dua

hal dengan seimbang, serta cara hidup tenang se-

hari-hari. Salah satu resep lagi untuk menjaga kete-

nangan hati adalah Òjangan memikirkan pekerjaan

di luar waktu bekerja.Ó Sebagian besar orang

merasa stres karena memikirkan pekerjaan

sekalipun jam bekerja sudah usai. 

Hidup damai itu bisa dicari dalam buku ini untuk

memotivasi dan mengembangkan diri lebih tenang.

Karena memang, seperti itulah kehidupan yang ny-

ata ketika kita mampu berkolaborasi dengan pola

dan ragam cara mengatur pola pikir. Bagi saya,

buku ini cukup mengobati kegelisahan yang datang

secara tiba-tiba. Dengan buku ini pembaca juga di-

ajak untuk tetap tenang dalam keadaan apa pun

dan di mana pun. Terlebih logika berpikir dan

perasaan kita seolah disediakan obat-obatan damai

yang sangat nyata.
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Maestro Ketoprak tak Kenal Padam

PADA tahun 2014 Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan RI menganugerahi Bondan Nusantara

penghargaan sebagai Maestro Teater Tradisi. Suatu

anugerah prestisius, yang kiranya baru diberikan untuk

pertama kalinya kepada seorang seniman panggung

ketoprak. Bondan memang pantas menerima anugerah

tersebut pada usianya yang ke-62, setelah selama em-

pat dekade lebih Ôniba-nangiÕ menggeluti dunia pertun-

jukan tradisional itu. Anugerah tersebut menyempur-

nakan lebih dari 20 penghargaan yang pernah diterima

pria kelahiran Yogyakarta 6 Oktober 1952 itu.

Dalam kata pengantarnya pada buku ini, Dirjen

Kebudayaan Kemendikbudristek Dr Hilmar Farid

menulis, ÒPengalaman yang panjang di dunia ketoprak

membuatnya ahli dalam semua hal. Mulai dari sutradara

dan pemain sampai tata artistik dan manajemen produk-

siÓ. Pada bagian lain tulisannya itu, Hilmar menjelaskan

mengapa dan bagaimana seni tradisi seperti ketoprak

bisa bertahan seperti di masa sekarang. Kata kuncinya

adalah ÔinovasiÕ dan Bondan tidak segan belajar lagi dan

lagi untuk memastikan bahwa seni ketoprak tetap rele-

van untuk generasi yang akan datang.

Sedang Barbara Hatley, Profesor Emeritus

Universitas Tasmania Australia sebagai peneliti ketoprak

dalam prolognya menyatakan, dirinya mengerti sum-

bangan Bondan pada kesenian ketoprak setelah

melakukan penelitian pada 1980-an dan 1990-an. Dari

mulai hanya main peran ÔbalaÕ berkembang menjadi su-

tradara dan penulis naskah. Berkolaborasi dengan pe-

main teater modern Butet Kartaredjasa mementaskan

ketoprak plesetan, membentuk Dagelan Mataram serta

menciptakan pertunjukan inovatif dan kreatif Sineprak

selama pandemik pada saluran YouTube.

Purwadmadi membagi buku lakon hidup Bondan

Nusantara (BN) menjadi 8 bab. Bab I Membaca Bondan

Menulis Kethoprak, II Bondanisasi Kethoprak, III

Menjadi Pemain, IV Menjadi Sutradara, V Menjadi

Penulis Lakon, VI Juru Racik Peternak Kethoprak, VII

Jaringan Kemitraan, VIII Anak Manusia dalam Pusaran

Zaman. Dalam pengantarnya, Purwadmadi mengidenti-

fikasi Bondan bagai nyala dian yang tak kunjung padam.

Bahkan mungkin tak kenal padam. Bondan dinilainya

sebagai sosok yang setia berketoprak dan me-

ngetoprak. Pribadi loyal hingga era milenial. Terhadap

identifikasi yang disematkan itu  Bondan menjawab,

dirinya bukan sosok hebat. ÒYa bisanya cuma ngetho-

prak, hendak ke mana lagi? Mau apa lagi?Ó

Mengenai kepiawaian Bondan menulis naskah keto-

prak, Purwadmadi mengungkapkan karena memiliki

latar belakang sebagai jurnalis. Bahkan latar belakang

itu sangat mewarnai naskah-naskah lakon yang ditulis-

nya, berupa unsur-unsur prinsip jurnalistik, yakni

ringkas, padat, jelas, retoris, dan menarik. 

Di halaman 248, Purwadmadi menyertakan sebanyak

155 judul lakon telah ditulis Bondan. Naskah-naskah

tersebut berupa ketoprak panggung, sandiwara anak

TVRI, ketoprak radio, ketoprak plesetan, ketoprak

sayembara, Dagelan Mataram, ketoprak guyonan, keto-

prak ndheprok, ketoprak lapangan, naskah drama tari,

sineprak. Buku ini menjadi konkret dalam menggam-

barkan lakon hidup Bondan karena dilengkapi dengan

sejumlah foto serta ilustrasi oleh Vincensius Dwimawan. 

*) Soeparno S Adhy, wartawan ÔKRÕ.
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